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ABSTRAK

Nama : Hidayatun Husnaini
Jurusan > llImu Komunikasi
Judul : Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Diseminasi Berita

Oleh Bertuah Pos Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Bertuah Pos
Pekanbaru memanfaatkan YouTube sebagai media diseminasi berita. Dengan
menggunakan pendekatan metodologi deskriptif kualitatif, penelitian ini
membahas secara mendalam strategi yang digunakan oleh Bertuah Pos dalam
memanfaatkan YouTube. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bertuah Pos
menggunakan YouTube bukan sebagai media utama penyebaran informasi,
melainkan sebagai alat pendukung untuk mengarahkan penonton ke website
mereka. Dalam setiap konten video yang diunggah di channel YouTube
mereka, mereka selalu mencantumkan link ke website Bertuah Pos. Strategi ini
bertujuan untuk mengarahkan penonton yang telah menonton video mereka
untuk berkunjung ke website mereka untuk mendapatkan informasi lebih lanjut
atau berita lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa YouTube, meski bukan
menjadi platform utama penyebaran berita, dapat digunakan secara strategis
oleh organisasi berita untuk meningkatkan trafik ke situs web mereka dan
memperluas jangkauan berita mereka. Penelitian ini juga memberikan wawasan
baru tentang bagaimana organisasi berita dapat memanfaatkan platform media
sosial untuk keuntungan mereka dalam era digital saat ini.

Kata kunci : Pemanfaatan, Youtube, Diseminasi Berita, Media Sosial



ABSTRACT

Name : Hidayatun Husnaini
Major : Communication Science
Title : Utilization of YouTube as a News Dissemination Media by

Bertuah Pos Pekanbaru

This research aims to find out how Bertuah Pos Pekanbaru utilizes
YouTube as a news dissemination media. Using a qualitative descriptive
methodology approach, this research discusses in depth the strategies used by
Bertuah Pos in utilizing YouTube. The results showed that Bertuah Pos uses
YouTube not as the main media for disseminating information, but as a
supporting tool to direct viewers to their website. In every video content
uploaded on their YouTube channel, they always include a link to the Bertuah
Pos website. This strategy aims to direct viewers who have watched their videos
to visit their website to get more information or other news. The findings show
that YouTube, while not being a major news dissemination platform, can be
used strategically by news organizations to increase traffic to their websites and
expand their news outreach. The research also provides new insights into how
news organizations can leverage social media platforms to their advantage in
today's digital age.

Keywords : Utilization, Youtube, News Dissemination, Social Media
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penulis panjatkan kehadirat Allah subhanahuwwata“ la yang mana atas rahmat, nikmat,
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suri tauladan bagi sekalian umat manusia, dan yang pasti adalah kekasihnya Sang
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi komputer dan telekomunikasi telah berhasil
menciptakan infrastruktur informasi baru yang dikenal dengan istilah internet.
Infrastruktur ini meliputi serangkaian jaringan elektronik yang bermanfaat dalam
memfasilitasi transfer informasi dan komunikasi interaktif. Ditilik dari sejarahnya,
internet sukses dikembangkan dan diuji coba pertama kali pada tahun 1969 oleh
US Departement of Defense dalam proyek ARPANet (Advanced Research Projects
Network). Menjamurnya penggunaan internet ditunjang oleh perkembangan World
Wide Web (WWW) yang dirancang oleh laboratorium CERN (Conseil European
pour la Recherche Nucleaire) di Jenewa tahun 1991 dan dikendalikan W3
Organization yang juga berpusat di CERN.*

Gambar. 1.1 Jumlah Perkembangan Pengguna Internet
2013-2023

Di era online saat ini, Internet sudah menjadi kebutuhan yang tidak bisa
dipisahkan. Menurut Reportal Data, terdapat 5,16 miliar pengguna internet di dunia
saat ini, yang berarti 64,4% populasi dunia saat ini sedang online. Jumlah pengguna
Internet telah meningkat sebesar 1,9% selama 12 bulan terakhir, mencapai sekitar

! Bertha Silvia Sutejo, “Internet Marketing: Konsep Dan Persoalan Baru Dunia Pemasaran,”
Jurnal Manajemen 6, no. 1 (2006): him. 43.



98 juta. Pada tahun 2013, terdapat 2,5 miliar pengguna Internet di seluruh dunia.
Angka-angka ini masih belum seberapa dibandingkan dengan jumlah pengguna
internet yang diperkirakan akan meningkat lebih dari dua kali lipat pada tahun
2023. Pengguna internet mengalami lonjakan tertinggi pada tahun 2016, meningkat
13,9% dibandingkan tahun sebelumnya. Jumlah pengguna internet pada Januari
2023 hanya meningkat 1,9% dibandingkan tahun 2022, mencatat tingkat
pertumbuhan terendah dalam 10 tahun terakhir. Meskipun demikian, pada akhir
tahun 2023, jumlah pengguna Internet diperkirakan akan mencapai dua pertiga
populasi dunia. Indonesia merupakan salah satu pengguna Internet terbesar di
dunia. Sebanyak 212,9 juta orang menggunakan Internet, setara dengan 77% dari
total populasi.?

Menurut Statista, jJumlah pengguna internet di seluruh dunia diperkirakan akan
mencapai 5 miliar pada tahun 2023. Meski demikian, jumlah pengguna di setiap
wilayah berbeda-beda. Asia Tenggara sendiri memiliki total 1,24 miliar pengguna
internet, sedangkan negara-negara di Afrika dan Timur Tengah cenderung
memiliki lebih sedikit pengguna. Indonesia merupakan negara keempat yang paling
banyak menggunakan Internet di dunia dengan 212,9 juta pengguna. BPS
menyebutkan jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2022 akan berjumlah 275 juta
jiwa, artinya 77% penduduk Indonesia telah menggunakan Internet.®

Wilayah Indonesia yang berbentuk kepulauan dari Sabang sampai Merauke
menjadi salah satu kendala membangun infrastruktur informasi komunikasi.
Alhasil, belum semua daerah di tanah air terlayani jaringan internet. Hal ini yang
membuat penetrasi Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara lainnya di
Asia.*

Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia atau APJII mengungkap
kalau masyarakat Indonesia paling banyak menggunakan internet untuk kebutuhan
sosial media. 98,02 persen orang Indonesia menggunakan internet untuk membuka
media sosial. Jadi social media adalah alasan utama orang menggunakan internet.

2 GoodStats Data, “Menilik Perkembangan Pengguna Internet 2013-2023,” GoodStats Data,
accessed October 23, 2023, https://data.goodstats.id/statistic/agneszefanyayonatan/menilik-
perkembangan-pengguna-internet-2013-2023-uV8Ws.

3 GoodStats Data, “Indonesia Peringkat 4, Ini Dia 7 Negara Pengguna Internet Terbesar di
Dunia,” GoodStats Data, accessed October 23, 2023,
https://data.goodstats.id/statistic/agneszefanyayonatan/indonesia-peringkat-4-ini-dia-7-negara-
pengguna-internet-terbesar-di-dunia-FLw6V.

4 “Daftar 20 Negara Dengan Penetrasi Internet Tertinggi Di Asia, Indonesia Urutan Berapa? |
Databoks,” accessed January 18, 2023, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/12/07/daftar-
20-negara-dengan-penetrasi-internet-tertinggi-di-asia-indonesia-urutan-berapa.



Kemudian alasan kedua terbesar orang Indonesia menggunakan internet yakni
untuk mengakses informasi atau berita. Alasan ketiga yakni untuk melakukan
aktivitas seperti bekerja atau bersekolah dari rumah.®

Lahirnya internet mempengaruhi kehidupan manusia. Selain memudahkan
manusia dalam beraktivitas, tetapi juga memudahkan masyarakat dalam
mendapatkan informasi dan hiburan. YouTube.com tercatat sebagai salah satu situs
hiburan yang paling banyak dikunjungi oleh pengguna internet di Indonesia.
Youtube termasuk menjadi media sosial yang paling banyak digunakan di
Indonesia, dengan total pengguna sebesar 139 juta di awal tahun 2023.°

Berdasarkan data diatas, maka dapat diketahui bahwa youtube adalah termasuk
website yang sering dikunjungi oleh masyarakat di Indonesia, sehingga menarik
minat para industri media untuk melakukan pengembangan media ke youtube. Oleh
sebab itu, migrasi khalayak dari media konvensional ke media digial semakin tidak
dapat dihindari. Diversifikasi konten informasi, yang merupakan hasil dari
konvergensi media, membuat siapa saja, kapan, dan di mana saja dapat saling
bertukar informasi atau konten secara bebas dan kompetitif. Media-media besar
arus utama yang sebelumnya mendominasi pasar, dengan adanya konvergensi
media, tidak lagi dianggap sebagai kanal informasi yang dapat mengontrol laju tren
khalayak.’

Di Indonesia sendiri, terdapat beberapa media konvensional yang
memanfaatkan peluang penggunaan media digital, dintaranya media yang terdapat
di provinsi Riau seperti Kompas TV Riau, Riau Pos, Tribun Pekanbaru Official,
Datariau Channel dan salah satunya yaitu Pt. Citra Media Bertuah Pos. Media
digital yang digunakan ialah youtube. Karena dianggap sebagai platform layanan
video terbesar didunia dan paling menguasai pasar media Indonesia. Maka banyak
media konvensional saat ini yang berbondong-bondong untuk memiliki akun
official youtube dalam menyebarkan informasi maupun berita melalui video berita
yang diunggah ataupun melalui live streaming.®

> “Survei: Mayoritas Masyarakat Indonesia Pakai Internet untuk Buka Media Sosial,”
suara.com, June 10, 2022, https://www.suara.com/tekno/2022/06/10/153429/survei-mayoritas-
masyarakat-indonesia-pakai-internet-untuk-buka-media-sosial.

® GoodStats Data, “Menilik Pengguna Media Sosial Indonesia 2017-2026,” GoodStats Data,
accessed October 24, 2023, https://data.goodstats.id/statistic/agneszefanyayonatan/menilik-
pengguna-media-sosial-indonesia-2017-2026-xUAlp.

7 Muhammad Zamroni, “Dampak Konvergensi Media Terhadap Pola Menonton Televisi
Indonesia di Era Digital,” Jurnal Kajian Media 5, no. 1 (March 29, 2021): hlm. 53,
https://doi.org/10.25139/jkm.v5i1.3637.

8 Nur Asiska, “Peluang Dan Tantangan News On Youtube Pada Media Kompas Tv Riau” 4,
no. 1 (n.d.): him. 30.



Berdasarkan data penelitian dari jurnal ilmiah rekayasa dan manajemen sistem
informasi oleh Tengku Khairil Ahsyar dkk dengan judul Analisa Usability Website
Berita Online Menggunakan Metode User Centered Design menyatakan bahwa PT.
Citra Media Bertuah adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang media dan
komunikasi di Pekanbaru, Riau. Bidang utama yang dikelola adalah media online
yaitu website bertuahpos.com yang merupakan portal berita dan bisnis.
Berdasarkan hasil wawancara, hampir 75% konten website tersebut memiliki
informasi mengenai dunia ekonomi bisnis, sedangkan 25% lagi berupa informasi
penting yang bersifat umum tentang kondisi Riau terkini maupun nasional.
Tentunya hal ini menjadi penting bagi masyarakat umum dan warga Riau pada
khususnya.® Oleh karena itu Bertuah pos menganggap masuk ke dalam channel
youtube marupakan suatu hal yang penting dalam menyebarkan informasi secara
cepat dan mudabh.

Terhitung dari tanggal 28 Januari 2014 Bertuah pos sudah eksis di youtube,
bahkan sampai pada tanggal Oktober 2023 berdasarkan pantauan peneliti di
channel youtube bertuah pos.com sudah memiliki 1,1 rb video, 896.443 x tontonan
dan 4,09 rb subscriber di channel youtube Bertuah Pos.*°

Eksistensi youtube saat ini semakin menyebar luas yang mampu memikat
banyak pelanggan. Tidak heran jika youtube berpeluang dalam mempromosikan
sebuah karya hingga produk kecantikan, kendaraan, elektronik maupin start up,
Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru, Ir Hj Nelfiyonna MSi
mengatakan bahwa cara pengemasan video yang menarik sangat diperlukan agar
orang tertarik melihat dan menonton video yang dibuat. Maka dari itu, Dispusip
bersama teman-teman Komunitas Blogger Bertuah Pekanbaru mengadakan kelas
bimbingan teknis dengan tema Youtube sebagai media promosi.**

Berdasarkan dari pemaparan peneliti pada latar belakang diatas, maka peneliti
tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang pemanfaatan ukun youtube sebagai
media penyebaran informasi media online.

® Tengku Khairil Ahsyar and Asri Jakawendra, “Analisa Usability Website Berita Online
Menggunakan Metode User Centered Design” 6, no. 2 (2020): hlm 165.

10 ¢(803) Bertuah Pos - YouTube,” accessed May 25, 2023, https://www.youtube.com/.

11 “Belajar Eksistensi Youtube, Dispusip dan Komunitas Blogger Bertuah Pekanbaru Adakan
Kelas Bimbingan teknis — Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru,” September 23, 2020,
https://dispusip.pekanbaru.go.id/belajar-eksistensi-youtube-dispusip-dan-komunitas-blogger-bertuah-
pekanbaru-adakan-kelas-bimbingan-teknis/.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar berkalang di atas, pada era modern saat ini,
masyarakat sekarang khususnya masyarakat Indonesia lebih memilih media baru
untuk mencari informasi dan hiburan yang sangat cepat, ketimbang media lama.
Maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Bagaimana pemanfaatan akun youtube bertuah pos sebagai media diseminasi
berita?

1.3 Tujuan Penelitian

Dilihat dari Latar Belakang perumusan permasalahan yang telah penulis
paparkan dapat dimengerti bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pemanfaatan aplikasi youtube sebagai media diseminasi berita oleh
media bertuah pos pekanbaru.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan Penelitian Adapun kegunaan penelitian yang penulis maksud dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu
komunikasi dan menambah kajian ilmu komunikasi untuk mengetahui
pemanfaatan akun youtube bertuah pos sebagai sarana menyebarluaskan
informasi serta apa dampak pemanfaatan youtube sebagai media penyebaran
berita bagi bertuah pos.
b. Manfaat Praktis
Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau
Pekanbaru.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Terdahulu

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu yang bisa
dijadikan acuan dalam topik penelitian ini. Penelitian terdahulu telah dipilih sesuai
dengan permasalahan dalam penelitian ini, sehingga diharapkan mampu
menjelaskan maupun memberikan referensi bagi penulis dalam menyelesaikan
penelitian ini. Berikut dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipilih.

211

212

Dalam Jurnal Komunikasi dan Media Vol. 4 No. 2 Februari 2020, Hal 170-
190 oleh Zikri Fachrul Nurhadi, Ummu Salamah, dan Ayudithia Arfinsya
Yuniar dengan judul — “Motif Penggunaan Youtube Sebagai Media
Informasi Kecantikan Generasi Millenial”.*? Penelitian Ini Menggunakan
Metode Deskriptif Dengan pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menjelaskan bagaimana motif penggunaan youtube sebagai
media informasi kecantikan generasi mellenial. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa motif informan pada saat melakukan pencarian
informasi mengenai hal-hal yang menyangkut kecantikan, informan
memiliki motif yang berbeda-beda, tergantung pada kebutuhan make-up
dan skincare yang sedang dibutuhkan oleh para informan. Hasil temuan ini
sesuai dengan teori yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu
teori fenomenologi. Yang dimana “motif”mengacu pada semua penggerak,
alasan, atau dorongan yang ada dalam diri manusia yang menyebabkan ia
melakukan sesuatu. Persamaan penilitian ini adalah penulis dan peneliti
diatas sama sama menggunakan media youtube sebagai media informasi.
Perbedaan penelitian ini adalah penelitian diatas menunjukkan motif
penggunaan Yyoutube sebagai media informasi kecantikan generasi
millennial sedangkan penulis melihat manfaat youtube sebagai sarana
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat luas.

Dalam Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian Vol. 5; No. 1;
Tahun 2019 Hal 135-159 oleh Haryadi Mujianto dengan judul
“Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Ajar Dalam Meningkatkan Minat

12 Zikri Fachrul Nurhadi, Ummu Salamah, and Ayudithia Arfinsya Yuniar, “Motif Penggunaan
Youtube Sebagai Media Informasi Kecantikan Generasi Millenial” 4, no. 2 (2020).



Dan Motivasi Belajar”.** Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana
persepsi mahasiswa terhadap pemanfaatan youtube sebagai media ajar
dalalm public speaking dan menganalisis seberapa besar pemanfaatan
youtube sebagai media ajar berperan dalam meningkatkan minat dan
motivasi berlajar mahasiswa dalam belajar public speaking. Metode
penilitian yang digunakan dalam penilitian ini yaitu metode penelitian
metode explanatory research dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif.
Explanatory research yaitu penelitian yang bertujuan menelaah kausalitas
antar variabel yang menjelaskan suatu fenomena tertentu. Metode
deskriptif bertujuan untuk melakukan pengujian gambaran yang cukup
jelas mengenai objek yang diteliti dan menarik kesimpulan berdasarkan
penelitan yang dilakukan. Sedangkan metode penelitian verfikatif
bertujuan untuk melakukan perkiraan (estimate) dan pengujian hipotesis
(testing hypotesis). Perbedaan penelitian diatas dengan penulis yaitu
penelitian diatas mengunakan metode penelitian explanatory research
dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif, sedangkan penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif.

2.1.3 Dalam Jurnal llmu Komunikasi Vol 5 No 1 Mei Tahun 2022 Hal 14 — 21
oleh Tresia Monica Tinambunan dan Chontina Siahaan dengan judul
“Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Komunikasi Massa Di Kalangan
Pelajar”.** Penelitian ini mengunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dan penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data mencakup penelitian jenis kepustakaan. Penelitian ini bertujuan
mengetahui dampak yang positif bagi kalangan pelajar supaya
pembelajaran bisa dilakukan secara optimal dengan bantuan aplikasi
youtube. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pelajar yang
memanfaatkan Youtube sebagai media komunikasi massa sangat
mempermudah dalam mencari informasi atau pengetahuan yang
diperlukan dan pelajar lebih mudah memahami materi yang terdapat dalam
video dibanding materi yang disampaikan secara langsung oleh guru atau
dosen baik secara daring ataupun tatap muka karena video yang ada pada
aplikasi Youtube bisa diputar ulang kapan saja untuk mempelajari kembali

13 Haryadi Mujianto, “Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Ajar Dalam Meningkatkan Minat
Dan Motivasi Belajar” 5, no. 1 (2019).

14 Tresia Monica Tinambunan, “Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Komunikasi Massa
Dikalangan Pelajar,” Jurnal Mutakallimin : Jurnal Ilmu Komunikasi 5, no. 1 (May 30, 2022),
https://doi.org/10.31602/jm.v5i1.6756.



bahan ajaran yang disampaikan. Persamaan peneliti diatas dengan penulis
adalah sama sama ingin mengetahui pemanfaatan media youtube.
Perbedaan penelitian diatas dengan penulis yaitu peneliti meneliti manffat
youtube sebagai media komunikasi massa di kalangan pelajar sedangkan
penulis meneliti pemanfaatan aplikasi youtube sebagai sarana media
diseminasi berita oleh bertuah pos pekanbaru.

2.1.4 Dalam Jurnal Published Vol 06, No.02, Juli 2021 Hal 15-18 oleh Elva Tati
Susanti dan Mila Amelia dengan judul “Pemanfaatan Youtube Sebagai
Media Pembelajaran Matematika Dimasa Pandemic Covid-19.%
Penelitian ini bertujuan memanfaatkan Youtube untuk pembelajaran jarak
jauh dan membantu siswa memahami materi pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Perbedaan peneliti dengan
penulis yaitu peneliti meneliti bagaimana pemanfaatan youtube sebagai
media pembelajaran matematika dimasa pandemic covid-19, sedangkan
penulis meneliti pemanfaatan aplikasi youtube sebagai media diseminasi
berita oleh bertuah pos pekanbaru.

2.1.5 Dalam Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah dan Komunikasi (JRMDK) Vol. 2
No.4, September 2020 Hal 191-207 oleh Rizky Yudihastira dan Tika Mutia
dengan judul “Penerapan Media Streaming Youtube Oleh Gemilang Tv
Sebagai Wadah Informasi di Indragiri Hilir”.*® Penelitian ini menggunakan
paradigma interpretif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan penelusuran
online. teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa Penerapan media streaming YouTube dapat membantu proses
produksi Gemilang TV menjadi lebih mudah. Selain itu ditemukan manfaat
dari digunakannya media streaming YouTube sebagai wadah untuk
berbagi informasi, kemudian menambah produktifitas, mempertinggi
efektifitas dan mengembangkan Kinerja pekerjaan. Persamaan peneliti
dengan penulis yaitu sama sama menggunakan media youtube, sedangkan
perbedaan peneliti dengan penulis yaitu peneliti meneliti penerapan media
streaming youtube oleh gemilang tv sebagai wadah informasi di indragiri

15 Elva Tati Susanti and Mila Amelia, “Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Pembelajaran
Matematika Dimasa Pandemi Covid-19,”. . E 06, no. 02 (2021).

16 Rizky Yudihastira and Tika Mutia, “Penerapan Media Streaming Youtube Oleh Gemilang
Tv: Sebagai Wadah Informasi Di Indragiri Hilir,” Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah dan Komunikasi 2,
no. 4 (September 18, 2020): 191, https://doi.org/10.24014/jrmdk.v2i4.12162.



hilir, sedangkan penulis meneliti pemanfaatan aplikasi youtube sebagai
media diseminasi berita oleh bertuah pos pekanbaru.

2.1.6 Dalam Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia VVol. 07 No.01 Maret 2022
Hal 13-21 oleh Yuan Anisa dengan judul “Peran Channel Youtube Sebagai
Media Alternatif untuk Membantu Proses Pembelajaran Matematika dan
Media Informasi pada Tingkat Perguruan Tinggi”.*” Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan google
form sebagai media pengisian kuesioner. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis seberapa besar peran serta efektifnya belajar menggunakan
saluran youtube sebagai media sosial alternatif dalam proses pembelajaran
khususnya pembelajaran matematika sehingga dapat diperoleh
manfaatnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 89,74%
mahasiswa setuju bahwa dosen perlu terlibat dalam penggunaan youtube
sebagai media sosial alternatif dalam pembelajaran di perkuliahan, 83,33%
setuju youtube sebagai tempat diskusi, 79,92% setuju bahwa akses
penggunaan youtube sangat mudah dan dapat dijadikan sebagai media
informasi seputar perkuliahan, 64,1 % setuju youtube dapat membantu
dalam mengerjakan tugas, 51,28% setuju youtube sebagai media tambahan
pembelajaran dan akses dalam menambah jaringan pertemanan. Persamaan
penelitin ini dengan penulis yaitu sama sama menggunakan metode
penelitian kualitatif. Perbedaan peneliti dan penulis yaitu peneliti meneliti
bagaimana peran channel youtube sebagai media alternatif untuk
membantu proses pembelajaran matematika dan media informasi pada
tingkat perguruan tinggi, sedangkan penulis meneliti pemanfaatan aplikasi
youtube sebagai media diseminasi berita oleh bertuah pos pekanbaru.

2.1.7 Dalam Jurnal Communication, Vol. 11 No.1 April 2020. Hal 81 — 93 oleh
Arif Ramdan Sulaeman, Anhar Fazri dan Fairus dengan judul “Strategi
Pemanfaatan Youtube Dalam Bidang Dakwah Oleh Ulama Aceh”.'®
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
analisis isi. Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui bagaimana strategi
yang digunakan oleh ulama Aceh dalam pemanfatan youtube sebagai
media komunikasi dalam penyebaran konten dan pembelajaran bagi
audiens. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah peneliti dan

17 Yuan Anisa, “Peran Channel Youtube Sebagai Media Alternatif untuk Membantu Proses
Pembelajaran Matematika dan Media Informasi pada Tingkat Perguruan Tinggi” 07, no. 01 (2022).

18 Arif Ramdan Sulaeman and Anhar Fazri, “Strategi Pemanfaatan Youtube Dalam Bidang
Dakwah Oleh Ulama Aceh” 11 (n.d.).



10

penulis sama sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan
perbedaannya adalah peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi
pemanfaatan youtube dalam bidang dakwah oleh ulama aceh, sedangkan
penulis meneliti pemanfaatan aplikasi youtube sebagai media diseminasi
berita oleh bertuah pos pekanbaru.

2.1.8 Dalam Jurnal Sinestesia, Vol. 11, No. 1, 2021 Hal 78 — 84 oleh Fitroh Tri
Utami dan Miefthaul Zanah dengan judul “Youtube Sebagai Sumber
Informasi Bagi Peserta Didik di Masa Pandemi Covid-19”. ** Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur yaitu dengan mencari
dan melakukan analisis terhadap artikel - artikel yang telah diterbitkan
sebelumnya mengenai pengaruh youtube terhadap pembelajaran peserta
didik. kemudian menyimpulkan hasil dari artikel - artikel yang sudah
dipilah sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji potensi Youtube sebagai sumber belajar bagi
peserta didik pada masa pandemi Covid-19. Persamaan dalam penelitian
ini dengan penulis yaitu sama sama mengkaji youtube sebagai sumber
informasi. Perbedaan penelitian di atas dengan penulis yaitu penelitian
diatas bertujuan untuk mengkaji potensi youtube sebagai sumber belajar
bagi peserta didik pada masa pandemi Covid-19, sedangkan penulis
meneliti pemanfaatan aplikasi youtube sebagai media diseminasi berita
oleh bertuah pos pekanbaru.

2.1.9 Dalam JOEAI (Journal of Education and Instruction) Vol. 2, No. 2,
Desember 2019 Hal 83 — 90 oleh Elce Purwandari dengan judul
“Pemanfaatan Youtube Sebagai Sumber Belajar Fisika”.?® penelitian ini
merupakan penelitian survei eksplorasi, yang menggunakan Kkuisioner
sebagai instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data secara
statistik deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pemanfaatan YouTube sebagai sumber belajar fisika siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA) Kecamatan Lubuklinggau Timur 1. Hasil
Penelitian, lebih dari setengah responden memanfaatkan YouTube sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran Fisika, dengan rincian 66%
menggunakan YouTube sebagai sumber belajar tambahan, 82%

19 Fitroh Tri Utami and Miefthaul Zanah, “Youtube Sebagai Sumber Informasi Bagi Peserta
Didik di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Sinestesia 11, no. 1 (July 11, 2021): 78-84,
https://doi.org/10.53696/27219283.64.

20 Elce Purwandari, “Pemanfaatan Youtube Sebagai Sumber Belajar Fisika,” Journal of
Education and Instruction  (Joeai) 2, no. 2  (August 18, 2019):  83-90,
https://doi.org/10.31539/joeai.v2i2.810.
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menggunakan YouTube untuk penyelesaian tugas dan 72% menggunakan
YouTube sebagai sarana hiburan dan informasi. Simpulan, saat ini
YouTube menjadi salah satu media alternatif yang banyak digunakan oleh
sebagian besar siswa sebagai sumber belajar tambahan, membantu
penyelesaian tugas dan sebagai sarana informasi serta hiburan yang juga
didukung oleh penyediaan fasilitas internet oleh sekolah. Persamaan
penelitian diatas dengan penulis yaitu peneliti dan penulis sama sama
mengkaji tentang pemanfaatan youtube. Perbedaan penelitian diatas
dengan penulis yaitu penelitian diatas bertujuan untuk mengetahui
pemanfaatan YouTube sebagai sumber belajar fisika siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA) Kecamatan Lubuklinggau Timur 1, sedangkan
penulis meneliti pemanfaatan aplikasi youtube sebagai media diseminasi
berita oleh bertuah pos pekanbaru.

2.1.10 Dalam Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 1 No.2, 2019, Hal 1-7 oleh Muhammad
Yusi Kamhar dan Erma Lestari dengan judul — “Pemanfaat Sosial Media
Youtube Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia DI Perguruan
Tinggi”.?* Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif. Penelitian ini menjabarkan secara garis besar yang dilakukan
oleh dosen Bahasa Indonesia untuk meningkatkan minat belajar
mahasiswa. Membentuk suasana belajar yang inovatif, kreatif, dan berdaya
guna. Salah satu inovasi yang dekat dengan siswa ataupun mahasiswa,
yaitu sosisal media. Melalui media pembelajaran sosial media akan
memberikan sinergi baru dalam aktivitas belajar bahasa Indonesia.
Persamaan penelitian diatas dengan penulis yaitu sama sama ingin
mengetahui manfaat dari media sosial youtube. Perbedaan penelitian diatas
dengan penulis yaitu penelitian diatas meneliti pemanfaat sosial media
youtube sebagai media pembelajaran bahasa indonesia di perguruan tinggi.
sedangkan penulis melihat manfaat youtube sebagai media diseminasi
informasi kepada masyarakat luas.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Media Massa
a. Definisi Media Massa

21 Muhammad Yusi Kamhar and Erma Lestari, “Pemanfaat Sosial Media Youtube Sebagai
Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Perguruan Tinggi,” Inteligensi : Jurnal Ilmu Pendidikan 1,
no. 2 (June 29, 2019): 1-7, https://doi.org/10.33366/ilg.v1i2.1356.
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Media massa merupakan saluran atau media komunikasi dan
informasi, berperan melakukan penyebaran informasi secara serentak
dan dapat diakses secara serentak juga. Informasi yang disebarkan
ditujukan kepada publik, sehingga informasi yang disebarkan oleh
media massa adalah informasi publik.?> Media massa memiliki peran
besar dalam mengembangkan dan menyebarluaskan wacana dan
peristiwa internasional. Isu, wacana dan peristiwa yang berkembang
atau terjadi di sebuah negara dengan cepat akan menyebar ke
negaranegara lain berkat pemberitaan media massa.*

Klinger mengemukakan bahwa logika media sosial “dibangun
di atas logika viralitas”.?* Viralitas didefinisikan di sini sebagai
kemampuan untuk berkembang secara berkali-kali lipat dalam waktu
sangat singkat. Klinger menyebutkan di media sosial, sebuah item
dapat menyebar dengan cepat ke seluruh jaringan jika banyak
pengguna membagikan item tersebut — yang populer disebut menjadi
viral. Oleh karena itu, apakah berita menyebar dengan cepat dan jauh
tidak hanya ditentukan oleh ukuran audiens langsung outlet berita,
tetapi juga oleh kemungkinan pengguna membagikan berita itu
sendiri. Harcup dan O'Neill mengatakan konsep ini kemungkinan
sebagai "shareability” berita, dan berpendapat bahwa itu telah
menjadi nilai berita yang penting. Trilling, Tolochko, dan Burscher
juga membahas konsep “kelayakan berbagi”. Dalam hal logika
media, jurnalis perlu beradaptasi dengan logika ini membuat berita
yang ingin dibagikan orang — agar bisa bersaing di lanskap media
kontemporer.

Media massa memiliki peran besar dalam mengembangkan dan
menyebarluaskan wacana dan peristiwa internasional. Isu, wacana
dan peristiwa yang berkembang atau terjadi di sebuah negara dengan

22 Istigomah Istiqgomah, “Pengaruh Pemberitaan Bencana Alam di Harian Serambi Indonesia
Terhadap Kesadaran Masyarakat,” Jurnal Studi Komunikasi (Indonesian Journal of Communications
Studies) 3, no. 1 (March 21, 2019): him. 59, https://doi.org/10.25139/jsk.v3i1.1423.

2 Machya Astuti Dewi, “Media Massa Dan Penyebaran Isu Perempuan,” Jurnal llmu
Komunikasi 7 (2009): him. 229.

24 Kasper Welbers and Michaél Opgenhaffen, “Presenting News on Social Media: Media
Logic in the Communication Style of Newspapers on Facebook,” Digital Journalism 7, no. 1 (January 2,
2019): him. 47, https://doi.org/10.1080/21670811.2018.14939309.
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cepat akan menyebar ke negaranegara lain berkat pemberitaan media
massa.?’

b. Bentuk Bentuk Media Massa

Sebagai sarana komunikasi massa, media massa dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu, media cetak (surat kabar, majalah,
tabloid, dan lainnya), media elektronik (televisi dan radio). Media
cetak adalah saluran komunikasi di mana pesan-pesan verbalnya
(tertulis) maupun dalam bentuk gambar-gambar seperti karikatur dan
komik dilakukan dalam bentuk tercetak. Media ini sangat baik
disebarluaskan untuk mereka yang bisa membaca dan memiliki waktu
senggang yang cukup. Surat kabar atau media cetak lainnya memiliki
kelebihan, yakni dapat dibaca oleh banyak orang terutama dalam satu
rumah tangga, asrama, hotel atau di perpustakaan.®

Sedangkan media elektronik merupakan istilah yang digunakan
untuk semua bentuk media komunikasi massa yang berbasiskan
teknologi komunikasi dan dan teknologi informasi. Media elektronik
yang memiki ciri tersebut adalah yang menggunakan jaringan Internet
yang berasal dari jaringan kabel, telepon, dan satelit yang
dihubungkan ke komputer secara langsung. Media elektronik, sering
disebut juga media audio visual. Jika media termaksud hanya
diperlukan suaranya, berarti termasuk media audio (dengar)
saja.kalau didalamnya juga ada gambar yang dapat dilihat berarti
media visual.

c. Fungsi Media Massa

Secara fungsional, orang menggunakan berbeda media sesuali
dengan kebiasaan dan pola konsumsi mereka, sosial mereka dan
situasi budaya dan keadaan material, dan persyaratan untuk
memenuhi tanggung jawab sehari-hari. Pada gilirannya, orang
menggunakan media terkendala oleh aspek kelembagaan seperti
strategi penargetan, serta aksesibilitas dan kenyamanan relatif
teknologi (misalnya, slot waktu, jadwal program, metode pengiriman,
akses telepon, dll.). Orang-orang keterlibatan dan interaksi dengan

BMachya Astuti Dewi, “Media Massa Dan Penyebaran Isu Perempuan,” Jurnal llmu
Komunikasi 7 (2009): him. 229.

% Ahmad Zaini, “Dakwah Melalui Media Cetak” 2 (2014): hlm. 63.

2" H Abd Hafid, “Sumber Dan Media Pembelajaran” 6 (2011): him. 73.
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media tidak hanya tentang penggunaan tetapi juga tentang preferensi
mereka untuk suatu bentuk, keahlian dan gayanya, dan nilai
produksinya. Misalnya, orang yang berbeda menghargai efek khusus
secara berbeda, atau musik, atau humor. Bentuk, gaya, dan nilai
produksi ini sendiri merupakan hasil dari struktur ekonomi industri
media. Hal ini dibuktikan melalui kendala anggaran, kapitalisasi tren
populer, dan keragaman materi.*®

Pandangan konstruksivisme memahami tugas dan fungsi media

massa berbeda dengan pandangan positivisme. Dalam pandangan
positivisme, media massa dipahami sebagai alat penyaluran pesan. la
sebagai sarana bagaimana pesan disebarkan dari komunikator
(wartawan, jurnalis) ke khalayak (pendengar, pembaca). Media massa
benar-benar sebagai alat yang netral, mempunyai tugas utama
penyalur pesan. Tidak ada maksud lain, Kalau media tersebut
menyampaikan suatu peristiwa atau kejadian, memang itulah yang
terjadi. Itulah realitas yang sebenarnya. Tidak ditambah dan tidak
dikurangi. Dalam pandangan konstruktivisme, media massa dipahami
sebaliknya. Media massa bukan hanya saluran pesan, tetapi ia juga
subjek yang mengonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan, bias,
dan pemihakannya. Di sini, media massa dipandang sebagai agen
konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas.*

Menurut Elvinaro, fungsi media massa bisa dibagi menjadi lima,
a) Pengawasan (surveillance), b) Penafsiran (Interpretation), c)
Keterkaitan (Linkage), d) Penyebaran (deployment), e) Hiburan
(Entertainment).3°
1. Pengawasan (surveillance)

Media massa memiliki pengawas misalnya pengawas media
penyiaran yang dikenal dengan sebutan Kemenkominfo yang
bertugas mengatur alokasi frekuensi, dan Komisi Penyiaran
Indonesia (KPI) dengan berbagai undang-undang yang telah
tercantum dalam buku Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar
Program Siaran (P3SPS) berfungsi mengawasi hal-hal mengenai

28 Robin R. Means Coleman and JoEllen Fisherkeller, “Introduction: Media Education:
Dilemmas of Perspective, Policy, and Practice,” Television & New Media 4, no. 4 (November 2003):
him. 345, https://doi.org/10.1177/1527476403255809.

29 Masnur Muslich, “Kekuasaan Media Massa Mengonstruksi Realitas,” n.d., hlm. 155.

%0 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, and Siti Karlinah, Komunikasi Massa : Suatu Pengantar
(Bandung: Simbiosa Rekatama media, 2014), him 14.
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penyiaran terutama isi siaran. Kemudian media cetak yang
diawasi oleh Dewan Pers (pengawas), dan media online (website)
diawasi oleh Satuan Tugas (Satgas) berdasarkan undang-undang
yang dibentuk oleh Dewan Pers. Bahkan pada website jika dilihat
dari aspek legalnya harus berbadan hukum atau memiliki izin dari
pihak-pihak terkait, dikarenakan wesbsite berbasis media online
lebih ditujukan kepada produk jurnalisme berupa pemberitaan
bukan sekedar informasi.3!

2. Penafsiran (Interpretation)

Fungsi penafsiran hampir mirip dengan fungsi pengawasan.
Media massa tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga
memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting.
Tujuan penafsiran media ingin mengajak para pembaca atau
pemirsa untuk memperluas wawasan dan membahasnya lebih
lanjut dalam komunikasi antarpersona atau komunikasi
kelompok.*

Selain itu, media sebagai penafsiran juga bisa dikatakan bahwa
media massa tidak hanya memberikan fakta dan data saja, tapi
juga penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting.*

3. Keterkaitan (Linkage)

Media massa merupakan institusi yang menjembatani
komunikasi antara berbagai kelompok dalam masyarakat, seperti
antara produsen dan konsumen, antara pemerintah dan rakyat,
antara elite politik dan konstituennya.3*

4. Penyebaran (Deployment)

Fungsi media sosial untuk berinteraksi semakin besar, terutama
karena kemudahan fasilitasnya dalam menyebarkan informasi.
Menurut McQuail seseorang yang menggunakan media massa

31 Husnul Khatimah, “Posisi Dan Peran Media Dalam Kehidupan Masyarakat,” Tasamuh 16,
no. 1 (December 1, 2018): him. 122, https://doi.org/10.20414/tasamuh.v16i1.548.

32 Hastika Yanti Nora, Muhammad Chaerul Latief, and Yuliyanto Budi Setiawan, “Fungsi
Komunikasi Massa Dalam Televisi (Studi Kasus Program Acara Bukan Empat Mata’ di TRANS 7),”
Jurnal The Messenger 2, no. 1 (March 24, 2016): him. 13,
https://doi.org/10.26623/themessenger.v2il1.278.

33 Michelle Angela and Septia Winduwati, “Representasi Kemiskinan dalam Film Korea
Selatan (Analisis Semiotika Model Saussure pada Film Parasite)” 3, no. 2 (2019): hlm. 480.

34 Kadek Dristiana Dwivayani and Abdullah Karim, “Radio Sebagai Media Komunikasi
Lingkungan Dan Mitigasi Bencana Banjir Di Kota Samarinda,” Sosfilkom : Jurnal Sosial, Filsafat dan
Komunikasi 14, no. 01 (December 10, 2020): him. 44, https://doi.org/10.32534/jsfk.v14i01.1521.
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didorong oleh empat motif, yaitu (1) informasi; (2) identitas
pribadi; (3) integrasi dan interaksi sosial;(4) hiburan. Motif
tersebut dipengaruhi juga oleh cara media massa mengemas
sebuah informasi, sehingga informasi yang tidak bernilai pun
dapat “tampak” bernilai jika dikemas dengan sedemikian rupa
sehingga menarik minat audiens untuk menerima informasi
tersebut.®

Komunikasi dapat diartikan sebagai sebuah proses pertukaran
informasi antara satu individu dengan individu lainnya dengan
melalui perantara terntentu dan diharapakan adanya feedback dari
individu yang menerima informasi tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa komunikasi merupakan sebuah proses, yang melibatkan
dua atau lebih orang dalam satu waktu, dan ada informasi yang
dipertukarkan di dalamnya. Jika kita membicarakan mengenai
sebuah komunikasi pembangunan, maka kita harus mengetahui
definisi umum dari pembangunan secara luas yang menganut
paradigma kekinian.3®

5. Hiburan (Entertainment)

Fungsi lain dari media massa adalah sebagai hiburan, karena
dalam media massa masyarakat akan mendapat hal-hal yang
bersifat untuk menghibur misalnya dalam tayangan televisi,
masyarakat dapat menikmati hiburan musik, film, sinetron, dan
olahraga. Sehingga dengan adanya tayangan-tayangan tersebut
masyarakat akan terhibur. Tujuan fungsi hiburan adalah
menyediakan hiburan, pengalihan perhatian, dan sarana relaksasi
serta meredakan ketegangan sosial bagi masyarakat. Sedangkan
bagi individu berfungsi melepaskan diri diri atau terpisah dari
permasalahan, bersantai, memperoleh kenikmatan jiwa dan
estetis, dan mengisi waktu, penyaluran emosi.*’

35 Cecep Darmawan et al., “Pengembangan hubungan interpersonal remaja dalam penggunaan
media sosial di Kota Bandung,” Jurnal Kajian Komunikasi 7, no. 2 (December 23, 2019): him. 164,
https://doi.org/10.24198/jkk.v7i2.21163.

3 “posisi Media Massa Di Indonesia Dalam Perkembangan Komunikasi Pembangunan —
Agricia,” February 7, 2019, https:/agricia.faperta.ugm.ac.id/2019/02/07/posisi-media-massa-di-
indonesia-dalam-perkembangan-komunikasi-pembangunan/.

37 STAIN Parepare and Qudratullah Qudratullah, “Peran Dan Fungsi Komunikasi Massa,”
Jurnal Dakwah  Tabligh 17, no. 2 (November 22, 2016): him. 44,
https://doi.org/10.24252/jdt.v17i2.6024.
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d. Perkembangan Media Massa

Percetakan pertama di Amerika Serikat dibangun pada tahun
1638 di Harvard University. Surat kabar pertama yang dicetak muncul
pada tahun 1690, yakni surat kabar "Public Qccurance' di Boston.
Sesudah surat kabar ini tidak muncul kemudian terbit surat kabar
mingguan Boston Newsletter pada tahun 1704 oleh John Campbell,
lalu menyusul Boston Gazette pada tahun 1719. Memasuki abad-19
ditandai dengan banyaknya peneman di bidang teknologi termasuk
percetakan yang bisa digerakkan oleh tenaga uap. Akibatnya surat
kabar yang sebelumnya hanya bisa diproduksi 500-600 lembar per
jam dapat ditingkatkan menjadi 4000 lembar per jam.3®

Perkembangan pers yang didukung oleh kemajuan teknologi
dan dan perkembangan masyarakat Amerika pada saat ini, juga
ditandai dengan perkembangan cara-cara pelaporan berita, misalnya
Jurnalistik kelompok dan Jurnalistik Investigasi yang digunakan
dalam skandal Watergate pada tahun 1973. Perkembangan industri
surat kabar pada abad kesembilan belas dan dua puluh
dikarakteristikkan oleh dua kecenderungan utama: pertama,
pertumbuhan dan konsolidasi surat kabar yang diedarkan secara
massal; dan kedua, pertumbuhan internasionalisasi kegiatan
pengumpulan berita. ifita dapat mengilustrasikan kecenderungan
pertama dengan merujuk pada industri surat kabar Inggris, sekalipun
perkembangan yang sama dapat diamati di beberapa negara industrial
besar lainnya.*

Karena masa lalu negara-negara di Asia pada umumnya adalah
negara bekas jajahan negara-negara Eropa, maka surat kabar di Asia
(termasuk di Indonesia) juga dikenalkan oleh mereka. Menurut
sejarah, surat kabar pertama yang masuk ke Indonesia adalah
Memorie des Nouvelles pada tahun 1615 yang berbentuk Newsletter.
Sedangkan surat kabar pertama yang terbit di Indonesia adalah
Bataviaisme Nouvelles en Politique! Raisoven Mensen pada tahun
1744 dalam bahasa Belanda dan disjisul surat kabar bahasa melayu di

38 Mohammad Zamroni, “Perkembangan Teknologi Komunikasi Dan Dampaknya Terhadap
Kehidupan,” n.d., hlm. 201.
39 Zamroni, “Perkembangan Teknologi Komunikasi Dan Dampaknya Terhadap Kehidupan.”
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Surabaya pada tahun 1855. Sampai tahun 1990 jumlah surat kabar di
Indonesia telah mencapai 21 tiras 4.5 juta perhari.*

Media sosial berkembang pesat sejalan dengan pertumbuhan
dan kemudahan akses informasi yang didukung oleh kekuatan
teknologi komunikasi. Media sosial memiliki pengguna aktif sebesar
79 juta. Indonesia merupakan salah satu negara teraktif di media
sosial.**

Pertumbuhan dan perkembangan media Indonesia, masih jauh
tertinggal dibandingkan dengan pertumbuhan dan perkembangan
media global, khususnya negara maju. Jumlah penerbitan media cetak
masih sangat rendah demikian juga dengan pertumbuhan dan
perkembangan media elektronik, apalagi dengan munculnya media
baru (new media).*?

Pada Tahun 2018, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) berkolaborasi dengan Polling Indonesia melakukan
survei tentang gambaran terkini dan kemajuan serta pertumbuhan
internet di Tanah Air. Hasilnya, pengguna internet Indonesia
bertambah 10,12 persen pada 2018 dibandingkan tahun sebelumnya.
Secara total, pengguna internet mencapai 171,17 juta pengguna dari
populasi 264,16 juta jiwa (APJII, 2018). Jumlah pengguna internet
yang begitu cepat bertambah ini menjadi semakin meningkat seiring
dengan berkembangnya variasi media komunikasi berbasis internet.
Pemanfaatannya yang begitu mudah dan dapat diakses dimana saja
menjadi pilihan bagi sebagian besar masyarakat. Media cetak pun
nyaris tersingkir dengan kehadiran media online.*?

Jumlah media online Kkini sudah lebih banyak daripada media
konvensional seperti surat kabar, majalah, radio dan televisi. Ketua
Dewan Pers Yosep Adi Prasetyo mencatat terdapat 47.000 media di

40 Zamroni, him. 201-202.

41 Eko Harry Susanto, “Media Sosial Sebagai Pendukung Jaringan Komunikasi Politik,” Jurnal
Aspikom 3, no. 3 (September 21, 2017): him. 379, https://doi.org/10.24329/aspikom.v3i3.123.

42 Ida Ri’aeni and Widia Sulistiana, “Industri Media Massa Lokal dalam Tinjauan Manajemen
Media Ideal,” JIKE : Jurnal Ilmu Komunikasi Efek 1, no. 1 (December 23, 2018): hlm. 88,
https://doi.org/10.32534/jike.v1il.51.

43 Reza Ade Putra, “Tantangan Media Massa Dalam Menghadapi Era Disrupsi Teknologi
Informasi,” JUSIFO 5, no. 1 (June 29, 2019): him. 1, https://doi.org/10.19109/jusifo.v5i1.5003.
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Indonesia pada tahun 2018. Dari jumlah tersebut, sebanyak 43.803 di
antaranya adalah media online.**

2.2.2 Youtube
a. Definisi Youtube

YouTube adalah salah satu layanan dari Google yang
memfasilitasi penggunanya untuk meng-upload video dan bisa
diakses oleh pengguna yang lain dari seluruh dunia secara gratis. Bisa
dikatakan YouTube adalah database video yang paling populer di
dunia internet, atau bahkan mungkin yang paling lengkap dan variatif.
Pada awalnya YouTube memang bukan dikembangkan oleh Google,
tapi Google mengakuisinya lalu kemudian menggabungkannya
dengan layananlayanan Google yang lain. Sama seperti Google juga
mengakuisi blogger.*

YouTube juga merupakan ruang untuk berbagi dan
mengartikulasikan ide. Meskipun video adalah sumber ekspresi
utama di situs, orang berkomunikasi melalui halaman web yang
dipersonalisasi, papan buletin, dan memposting komentar yang terkait
dengan video itu sendiri. Ini mengacu pada karakter campuran
YouTube dengan menjelaskan bahwa situs dapat menggabungkan
produksi dan distribusi media dengan fitur jejaring sosial
menjadikannya tempat yang ideal untuk menghubungkan, terhubung,
berkolaborasi, dan mengedarkan media baru dan bermakna pribadi.
Sebagai ruang untuk konstruksi intertekstual makna, pengetahuan,
hubungan, dan ide, adalah mungkin untuk berteori YouTube sebagai
publik berjejaring'.

Youtube telah memudahkan miliyaran orang dalam
menemukan, menonton, dan membagikan berbagai macam video.
Youtube menyediakan forum bagi orangorang untuk saling
berhubungan, memberikan informasi, menginspirasi orang lain di

4 Muhammad Ashari, “Jurnalisme Digital: Dari Pengumpulan Informasi Sampai Penyebaran
Pesan,” Inter Komunika: Jurnal Komunikasi 4, no. 1 (September 2, 2019): him. 2,
https://doi.org/10.33376/ik.v4i1.286.

% Ricardo Freedom Nanuru, “Youtube: Seni Berwawasan Teknologi Modern,” preprint (Open
Science Framework, November 6, 2017), https://doi.org/10.31219/osf.io/3vshc.

46 Vincent J. Del Casino and Catherine F. Brooks, “Talking about Bodies Online: Viagra,
YouTube , and the Politics of Public(Ized) Sexualities,” Gender, Place & Culture 22, no. 4 (April 21,
2015): him. 478, https://doi.org/10.1080/0966369X.2013.879106.
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seluruh dunia, serta bertindak sebagai platform distribusi bagi
pembuat konten dan pengiklan, baik yang besar maupun Kkecil.
Youtube menjadi pemimpin untuk situs pencarian video di internet,
dengan lebih dari 100.000.000 video ditonton oleh pengunjung setiap
harinya. Lebih dari 65.000 video Kini diunggah setiap hari ke
Youtube.*

Youtube memiliki slogan: Broadcast Yourself, Youtube
merupakan situs yang menyediakan berbagai informasi berupa audio-
visual. Situs ini memang disediakan bagi mereka yang ingin
melakukan pencarian informasi video dan menontonnya langsung.
Situs ini dapat juga membuat masyarakat menjadi komunikator
dengan cara berpartipasi untuk mengunggah video ke Youtube dan
membaginya ke seluruh dunia.*®

YouTube berisi ratusan juta video yang diunggah oleh pengguna
web. Lebih dari 24 jam video diunggah setiap menit. Setiap video
YouTube memiliki judul dan untuk sebagian besar video YouTube,
deskripsi teks tersedia. Meski berisik, sebagian besar judul dan
deskripsi ini memberikan informasi yang terkait dengan konten
video.*

YouTube berfungsi sebagai jejaring sosial populer dengan
sendirinya, menghubungkan pengguna terdaftar melalui langganan
yang memberi tahu pelanggan tentang pembaruan sosial dan konten
dari pengguna yang berlangganan.*° Sistem merekomendasikan video
youtube sangat menantang dari tiga perspektif utama:>*

47 Helena Anggidesialamia, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Melalui Review Konten Cerita
Rakyat Pada Aplikasi Youtube,” Comm-Edu (Community Education Journal) 3, no. 2 (May 8, 2020):
him. 77, https://doi.org/10.22460/comm-edu.v3i2.3779.

48 William Gunawan, “Motif dan Kepuasan Subscriber Menonton Channel ‘Kok Bisa’ di
YouTube” 5 (2017): hlm. 2.

49 Bingbing Ni, Yang Song, and Ming Zhao, “YouTubeEvent: On Large-Scale Video Event
Classification,” in 2011 IEEE International Conference on Computer Vision Workshops (ICCV
Workshops) (2011 IEEE International Conference on Computer Vision Workshops (ICCV Workshops),
Barcelona, Spain: IEEE, 2011), 1516-23, https://doi.org/10.1109/ICCVW.2011.6130430.

%0 Mirjam Wattenhofer, Roger Wattenhofer, and Zack Zhu, “The YouTube Social Network,”
Proceedings of the International AAAI Conference on Web and Social Media 6, no. 1 (August 3, 2021):
354-61, https://doi.org/10.1609/icwsm.v6il.14243.

51 Paul Covington, Jay Adams, and Emre Sargin, “Deep Neural Networks for YouTube
Recommendations,” in Proceedings of the 10th ACM Conference on Recommender Systems (RecSys
’16: Tenth ACM Conference on Recommender Systems, Boston Massachusetts USA: ACM, 2016),
191-98, https://doi.org/10.1145/2959100.2959190.
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1. Skala: Banyak algoritma rekomendasi yang ada terbukti
untuk bekerja dengan baik pada masalah kecil gagal untuk
beroprasi pada skala. Algoritma pembelajaran terdistribusi
yang dangat terspesialisasi dan system penyajian yang
efesien dangat penting untuk penanganan basis dan korpus
pengguna youtube yang sangat besar.

2. Kesegaran: youtube memiliki korpus yang sangat dinamis
banyak jam video diunggah perdetik. System rekomendasi
itu harus cukup responsive untuk memodelkan konten yang
baru diunggah serta tindakan terbaru yang diambil oleh
pengguna. Menyeimbangkan konten baru dengan video
mapan dapat dipahami dari perspektif eksplorasi/eksploitas.

3. Kebisingan: Riwayat perilaku pengguna di YouTube pada
dasarnya sulit diprediksi karena jarang dan berbagai faktor
eksternal yang tidak dapat diamati. Kami jarang
mendapatkan kebenaran dasar tentang kepuasan pengguna
dan sebaliknya memodelkan sinyal umpan balik implisit
yang berisik. Lebih-lebih lagi, metadata yang terkait dengan
konten tidak terstruktur dengan baik tanpa ontologi yang
terdefinisi dengan baik. Algoritme kami membutuhkan
menjadi kuat untuk karakteristik tertentu dari kami data
pelatihan.

YouTube merupakan salah satu penyedia layanan video terbesar
saat ini, YouTube juga media untuk upload secara gratis. Para
pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip video secara
gratis. YouTube juga sangat cocok bagi kita yang ingin mencari
informasi tanpa harus membaca artikel, Umumnya video-video di
YouTube adalah klip video klip, Acara TV, Film serta video buatan
para penggunanya sendiri.>> Terdapat 5 karakteristik dari youtube
yang membuat banyak dari sebagian pengguna betah
menggunakannya, diantara lain:*

52 Kevin David B Mangole, Meity Himpong, and Edmon R Kalesaran, “Pemanfaatan Youtube
Dalam Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat Di Desa Paslaten Kecamatan Remboken Minahasa,”
n.d., him. 6.

%3 Fatty Faiqah, Muh Nadjib, and Andi Subhan Amir, “Youtube Sebagai Sarana Komunikasi
Bagi Komunitas Makassarvidgram™ 5 (2016): hlm. 261.
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1. Tidak ada batasan durasi untuk mengunggah video.
Hal ini  yang membedakan youtube dengan beberapa
aplikasi lain yang mempunyai batasan durasi minimal waktu
semisal instagram, snapchat, dan sebagainya.

2. System pengamanan yang mulai akurat. Youtube membatasi
pengamanannya dengan tidak mengizinkan video yang
mengandung sara, illegal, dan akan memberikan pertanyaan
konfirmasi sebelum menggunggah video.

3. Berbayar. Saat ini seperti yang sedang menjadi viral dimana-
dimana, youtube memberikan penawaran bagi Siapapun
yang mengunggah videonya ke youtube dan mendapatkan
minimal 1000 viewersatau penonton maka akan diberikan
honorarium.

4. System offline. Youtube mempunyai fitur baru bagi para
pengguna untuk menonton  videonya yaitu system offline.
System ini memudahkan para pengguna untuk memonton
videonya pada saat offline tetapi sebelumnya video tersebut
harus didownload terlebih dahulu.

5. Tersedia editor sederhana. Pada menu awal mengunggah
video, pengguna akan ditawarkan untuk mengedit
videonya terlebih dahulu. Menu yang ditawarkan adalah
memotong video, memfilter warna, atau menambah efek
perpindahan video.

Selain itu Keunggulan aplikasi youtube seperti berikut:>*

1. Informatif, artinya YouTube dapat memberikan informasi
dan juga informasi tentang ilmu pengetahuan dan tekhnologi
yang terbaru.

2. Cost effective, ini berarti youtube didapatkan secara gratis
dengan jaringan internet.

3. Potensial, dikatakan potensial karena youtube semakin
populer ditambah dengan semakin banyaknya beragam
video yang berisi informasi dan ada yang bersifat

% Tresia Monica Tinambunan, “Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Komunikasi Massa
Dikalangan Pelajar,” Jurnal Mutakallimin : Jurnal Ilmu Komunikasi 5, no. 1 (May 30, 2022): him. 15,
https://doi.org/10.31602/jm.v5i1.6756.
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mengedukasi membuat youtube menjadi pegangan penting
dalam pendidikan.

4. Praktis dan lengkap, aplikasi Youtube mudah digunakan dan
juga youtube mempermudah siapapun yang ingin mencari
video dan tepatnya sebagai sumber informasi.

5. Shareable, dengan youtube, siapapun bisa membagikan
video yang ada diyoutube ke situs lain dengan mengcopy
link video tersebut lalu dibagikan.

6. Interaktif, didalam youtube terdapat kolom komentar yang
dimana netizen atau para pengguna internet bisa berdiskusi
untuk saling tanya jawab.

Berfokus pada YouTube memungkinkan untuk mengeksploitasi
konteks information, mungkin juga informasi multi-modal, tidak
tersedia- mampu dalam tweet terisolasi, sehingga menjadikannya
sumber daya yang berharga untuk penelitian masa depan.>®

YouTube memperlihatkan banyak statistik waktu nyata kepada
pengguna, seperti suka atau penayangan video, menghasilkan kueri
kardinalitas yang sederhana namun sangat tinggi. Nilai ini terus
berubah, sehingga sistem harus mendukung jutaan pembaruan
waktu nyata secara bersamaan dengan jutaan kueri latensi rendah
per detik.>® Pengguna datang ke YouTube karena berbagai alasan
yang mencakup spektrum dari yang lebih hingga yang kurang
spesifik: Untuk menonton satu video yang mereka temukan di
tempat lain (navigasi langsung), untuk menemukan video tertentu
seputar suatu topik (penelusuran dan penelusuran berorientasi
tujuan), atau hanya untuk dihibur oleh konten yang mereka temukan
menarik.*’

% Aliaksei Severyn et al., “Opinion Mining on YouTube,” in Proceedings of the 52nd Annual
Meeting of the Association for Computational Linguistics (Volume 1: Long Papers) (Proceedings of the
52nd Annual Meeting of the Association for Computational Linguistics (Volume 1: Long Papers),
Baltimore, Maryland: Association for Computational Linguistics, 2014), him. 1252,
https://doi.org/10.3115/v1/P14-1118.

% Biswapesh Chattopadhyay et al., “Procella: Unifying Serving and Analytical Data at
YouTube,” Proceedings of the VLDB Endowment 12, no. 12 (August 2019): hlm. 2022,
https://doi.org/10.14778/3352063.3352121.

5"James Davidson et al., “The YouTube Video Recommendation System,” in Proceedings of
the Fourth ACM Conference on Recommender Systems - RecSys 10 (the fourth ACM conference,
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The Wall Street Journal melakukan penyelidikan terhadap
konten YouTube dengan bantuan Mr. Chaslot. Studi ini menemukan
bahwa YouTube sering "memberikan video kanan-jauh atau Kiri-
jauh kepada pengguna yang menonton sumber berita yang relatif
mainstream,” dan bahwa kecenderungan ekstremis semacam itu
terbukti dengan berbagai macam materi. Jika Anda mencari
informasi tentang vaksin flu, Anda direkomendasikan video
konspirasi anti-vaksinasi. Mungkin juga algoritma pemberi
rekomendasi YouTube memiliki bias terhadap inflamasi content.>®

b. Sejarah Youtube

YouTube adalah sebuah new media. New Media adalah media
komunikasi yang mengacu pada konten yang bisa diakes kapan saja,
di mana saja, pada setiap perangkat digital, serta memiliki
kemampuan untuk melakukan interaksi antara pemberi informasi dan
penerima informasi,*® Platform ini dapat diakses oleh semua orang
dinegara manapun. Youtube di resmikan pada tahun 2005 dan
didirikan oleh tiga mantan karyawan paypal yaitu Chad Hurley, Steve
Chen, Jawed Karim. Kemudian aplikasi Youtube dibeli oleh
perusahaan Google dan diperkenalkan kembali pada tahun 2006.

Gambar 2.1 Pendiri Youtube.®
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%8 Shin Yoo, “Opinion | YouTube, the Great Radicalizer - The New York Times,” The New
York Times, n.d., him. 3.
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diunggahnya video baru sebanyak 65.000 dan mencapai 100.000
video hingga bulan Juli 2006 ke situs video YouTube. Rekor tersebut
mampu menembus 5 situs terpopuler di situs Alexa.com, jauh
mengalahkan situs MySpace.com. Pada bulan Juni 2006 Situs video
YouTube memasuki bidang kerjasama pemasaran dan periklanan
dengan NBC. Awal memasuki pasar internasional, pada bulan
Oktober 2006 saham Situs video YouTube telah di beli oleh Google
dengan nilai USD 1,65 Juta. Pada saat inilah awal dari Situs video
YouTube mulai berkembang dan mencapai masa-masa kemapanan di
tingkat internasional. Pada awal masa kemapanan Situs video
YouTube mendapat penghargaan melalui majalah PC world dan
mendapat julukan sembilan dari sepuluh produk terbaik di tahun
2006. YouTube berawal sebagai sebuah perusahaan teknologi rintisan
yang didanai oleh investasi senilai $11,5 juta dari Sequoia Capital
antara November 2005 dan April 2006. Kantor pertama YouTube
terletak di atas sebuah restoran Jepang dan pizzeria di San Mateo,
California.®* Nama domain www.youtube.com aktif pada 14 Februari
2005 dan situs ini dikembangkan pada bulan-bulan berikutnya. Video
pertama di YouTube, Me at the zoo, diunggah pada 23 April 2005.
Video ini menampilkan salah satu pendiri YouTube Jawed Karim di
Kebun Binatang San Diego.®?

Gambar 2.2 Video pertama Youtube.®
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61 “Ready for Its Close-Up,” October 7, 2006, http://www.washingtonpost.com/wp-

dyn/content/article/2006/10/06/AR2006100600660.html.
62 Me at the Zoo, 2005, https://www.youtube.com/watch?v=jNQXAC9IVRw.
83 %(607) jawed - YouTube,” accessed January 25, 2023, https://www.youtube.com/.
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Video ini masih ada sampai sekarang di situs ini. YouTube
menawarkan uji beta pada Mei 2005, dan pada November 2005,
sebuah iklan Nike yang dibintangi Ronaldinho menjadi video pertama
yang mencapai satu juta tayangan.®* Pada waktu itu, video dibatasi
ukurannya sampai 100 megabit.%

c. Perkembangan Youtube

Dalam perkembangan portofolionya Situs video YouTube telah
bekerjasama dengan berbagai intansi swasta maupun pemerintahan,
yaitu: (a) July-Agustus 2007 menyelenggarakan siaran bersama
dengan CNN acara debat Presiden Amerika; (b) November 2008
menyelenggarakan acara TV episode dan films secara online dengan
bekerjasama dengan intansi media swasta di Amerika seperti: Lions
Gate, CBS, NBC, Fox, dan Disney; (c) Awal tahun 2009 Situs video
YouTube melakukan registrasi domain situsnya (www.YouTube-
nocookie.com) untuk koleksi videonya yang berada dalam wilayah
hukum pemerintah Amerika. Dan pada bulan November meluncurkan
siaran pertunjukan bagi para penonton di Inggris yang menampilkan
4000 pertunjukan yang berasal dari 60 pihak ketiga yang bekerjasama
dengan YouTube. (d) Pada bulan Maret 2010, YouTube mulai
menyiarkan konten tertentu secara gratis, termasuk 60 pertandingan
kriket Indian Premier League. Menurut YouTube, ini merupakan
siaran acara olahraga besar via Internet pertama di dunia yang bersifat
gratis.

Selanjutnya, pada tanggal 31 Maret 2010, YouTube
meluncurkan desain situs baru dengan tujuan menyederhanakan
antarmuka dan meningkatkan waktu yang dihabiskan pengguna di
situs ini. Manajer Produk Google Shiva Rajaraman berkomentar:
"Kami merasa perlu mundur sedikit dan membereskan segalanya."

6 “YouTube: A  History - Telegraph,” accessed January 25, 2023,
https://web.archive.org/web/20120512073703/https://www.telegraph.co.uk/finance/newsbysector/medi
atechnologyandtelecoms/digital-media/7596636/Y ouTube-a-history.html.

8 “Usatoday.Com - Video Websites Pop up, Invite Postings,” November 4, 2012,
https://web.archive.org/web/20121104105527/https://usatoday30.usatoday.com/tech/news/techinnovati
ons/2005-11-21-video-websites_x.htm.

% Edy Chandra, “Youtube, Citra Media Informasi Interaktif Atau Media Penyampaian Aspirasi
Pribadi,” Jurnal Muara llmu Sosial, Humaniora, dan Seni 1, no. 2 (February 1, 2018): him. 407,
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Pada bulan Mei 2010, YouTube dilaporkan melayani lebih dari dua
miliar video per hari, jumlah yang dianggap "nyaris dua kali lipat
penonton primetime di ketiga jaringan televisi terbesar Amerika
Serikat". Pada Mei 2011, YouTube melaporkan di blog
perusahaannya bahwa situs ini menerima lebih dari tiga miliar
kunjungan per hari. Bulan Januari 2012, YouTube menyatakan bahwa
jumlah tersebut naik menjadi empat miliar per hari. Bulan Oktober
2010, Hurley menyatakan akan mengundurkan diri dari jabatan CEO
YouTube dan menjadi penasihat perusahaan. Salar Kamangar akan
mengambil alih kendali perusahaan ini. Pada bulan April 2011, James
Zern, seorang teknisi perangkat lunak YouTube, mengungkapkan
bahwa 30 persen video di YouTube mewakili 99 persen kunjungan ke
situs ini.®”

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh hootsuite sangat
jelas bahwa Youtube sangat digemari oleh orang-orang di berbagai
negara Khususnya masyarakat Indonesia di kalangan remaja,
kegunaan Youtobe menurut yaitu sebagai perantara bagi orang-orang
untuk saling berhubungan, memberikan informasi dan menginspirasi
orang lain di seluruh dunia, serta sebagai aplikasi pemasaran produk
yang dimiliki pengguna youtube bagi pembuat konten maupun iklan,
baik yang besar maupun kecil.¢®

Indonesia sebagai pasar potensial industri media digital
mengalami peningkatan penggunaan internet dan media sosial secara
signifikan dari tahun ke tahun. Efek dari peningkatan tersebut
kemudian berimplikasi salah satunya yakni semakin meluasnya
fenomena vlogging dan membuatnya semakin populer di Indonesia.®®

Dilansir dari Datalndonesia.ld tahun 2022, Indonesia memasuki
peringkat ketiga besar dalam penggunaan youtube di seluruh dunia
dengan memiliki 127 juta pengguna youtube. India menjadi negara

7 Edy Chandra, “Youtube, Citra Media Informasi Interaktif Atau Media Penyampaian Aspirasi
Pribadi,” Jurnal Muara llmu Sosial, Humaniora, dan Seni 1, no. 2 (February 1, 2018): him. 408,
https://doi.org/10.24912/jmishumsen.v1i2.1035.

88 aisyah Farhatunnisya, “Pemanfaatan Video Youtube Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Insan Litera,” n.d., him. 110.

89 Syahrul Hidayanto, “Youtube-Vlog: Lahirnya Era User-Generated Content Dan Industri
Vlog Di Indonesia” 2 (2019): him. 22.
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dengan pengguna Youtube terbesar di dunia, yakni 467 juta. Amerika
Serikat menyusul dengan 240 juta pengguna.”

Kedudukan YouTube di Indonesia sebagai fasilitas publikasi konten
video terus bertambah. Jumlah jam konten yang diunggah dari
Indonesia bertambah lebih dari 2 kali lipat dari tahun ke tahun.
Berdasarkan hasil studi, 92% pengguna Indonesia melaporkan
YouTube merupakan tujuan awal mereka pada saat mencari konten
video. Secara universal, pengguna Indonesia berkomentar kalau
YouTube mempermudah mereka dalam mencari konten yang
menarik dengan topik yang bermacam- macam.”

Berdasarkan hasil studi, 94% pengguna Indonesia mengatakan
bahwa Youtube merupakan tujuan awal mereka pada saat mencari
konten video. Sebanyak 94% pengguna internet berusia 16-64 tahun
di Indonesia mengakses YouTube dalam satu bulan terakhir.
Persentase tersebut menjadi yang paling tinggi dibandingkan platform
lainnya.”

Vlogger YouTube dapat mengambil keuntungan dengan
berbagai cara. Salah satunya adalah melalui pendapatan yang
dihasilkan dari iklan dalam video mereka dengan program-program
seperti program mitra YouTube.”

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Social Blade, saluran
YouTube asal Indonesia yang mendapatkan subscriber terbanyak
adalah Ria Ricis (30,8M subscriber 2,337 upload 5,56<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>